
Pengertian pendidikan 

Pendidikan bagi sebagian orang, berarti berusaha membimbing anak untuk 

menyerupai orang dewasa, sebaliknya bagi Jean Piaget ( 1896 ) pendidikan berarti 

menghasilkan, mencipta, sekalipun tidak banyak, sekalipun suatu penciptaan 

dibatasi oleh pembandingan dengan penciptaan yang lain. Pandangan tersebut 

memberi makna bahwa pendidikan adalah segala situasi hidup yang 

mempengaruhi pertumbuhan individu sebagai pengalaman belajar yang 

berlangsung dalam segala lingkungan dan sepanjang hidup. Dalam arti sempit 

pendidikan adalah pengajaran yang diselenggarakan umunya di sekolah sebagai 

lembaga pendidikan formal. Ilmu disebut juga pedagogik, yang merupakan 

terjemahan dari bahasa Inggris yaitu ” Pedagogics ”. Pedagogics sendiri berasal dari 

bahasa Yunani yaitu ” pais ” yang artinya anak, dan ” again ” yang artinya 

membimbing. Poerbakwatja dan Harahap ( 1982 : 254 ) mengemukakan pedagogik 

mempunyai dua arti yaitu : (1) peraktek, cara sesorang mengajar; dan (2) ilmu 

pengetahuan mengenai prinsip-prinsip dan metode mengajar, membimbing, dan 

mengawasi pelajaran yang disebut juga pendidikan. 

 

Orang yang memberikan bimbingan kepada anak disebut pembimbing atau 

” pedagog”, dalam perkembangannya, istilah pendidikan (pedagogy) berarti 

bimbingan atau pertolongan yang diberikan kepada anak oleh orang dewasa secara 

sadar dan bertanggung jawab. Dalam dunia pendidikan kemudian tumbuh konsep 

pendidikan seumur hidup (lifelong education), yang berarti pendidikan berlangsung 

sampai mati, yaitu pendidikan berlangsung seumur hidup dalam setiap saat selama 

ada pengaruh lingkungan. Untuk memberi pemahaman akan batasan pendidikan 

berikut ini dikemukakan sejumlah batasan pendidikan yang dikemukan para ahli 

yaitu : 

(1) Pendidikan ialah proses pengubahan sikap dan tata laku seseorang atau 

kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui upaya 

pengajaran dan pelatihan ( Kamus Besar Bahasa Indonesia, 1991 ). 



(2) Dalam pengertian yang sempit pendidikan berarti perbuatan atau proses 

perbuatan untuk memperoleh pengetahuan ( McLeod, 1989 ). 

(3) Pendidikan ialah segala pengalaman belajar yang berlangsung dalam segala 

lingkungan dan sepanjang hidup serta pendidikan dapat diartikan sebagai 

pengajaran yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga pendidikan formal 

(Mudyahardjo, 2001:6). 

(4) Dalam pengertian yang agak luas pendidikan diartikan sebagai sebuah proses 

dengan metode-metode tertentu sehingga orang memperoleh pengetahuan, 

pemahaman, dan cara bertingkah laku yang sesuai dengan kebutuhan 

(Muhibinsyah, 2003:10). 

(5) Pendidikan berarti tahapan kegiatan yang bersifat kelembagaan ( seperti sekolah 

dan madrasah ) yang dipergunakan untuk menyempurnakan perkembangan 

individu dalam menguasai pengetahuan, kebiasaan, sikap, dan sebagainya ( 

Dictionary of Psychology, 1972 ). 

(6) Dalam arti luas pendidikan melipuyi semua perbuatan dan usaha dari generasi 

tua untuk mengalihkan pengetahuannya, pengalamannya, kecakapannya, dan 

ketrampilannya kepada generasi muda sebagai usaha menyiapkannya agar 

dapat memenuhi fungsi hidupnya baik jasmaniah maupun rohaniah. Artinya 

pendidikan adalah usaha secara sengaja dari orang dewasa untuk dengan 

pengaruhnya meningkatkan si anak ke kedewasaan yang selalu diartikan 

mampu menimbulkan tanggung jawab moril dari segala perbuatannya 

(Poerbakawatja dan Harahap, 1981). 

(7) Menurut John Dewey pendidikan merupakan proses pembentukan kemampuan 

dasar yang fundamental, baik menyangkut daya pikir atau daya intelektual, 

maupun daya emosional atau perasaan yang diarahkan kepada tabiat manusia 

dan kepada sesamanya. 

(8) Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan 

potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengenalan diri, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta ketrampilan yang diperlukan 

dirinya, masyarakat, bangsa dan negara (UUSPN No. 20 Tahun 2003). 



 

 


